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RIf'{cKASAN
JULI SULISTYOWATI. FI2C098 il32. 2002. Poliploidisasi Rlrmpu t Brctchiaritt
bri:unlhu dan JJrachiaria decumbens dengan Frekuensi Pemberian Kolkisin
Berbeda. (Pernbinrbing: BTJDI ADI KRISTANTO <jan KAIINo).
Penelitian ini bertu.iuan untuk rnendapatkan rumput unggul rnelalui
poliplordisasr. Peneli t ian di laksanakan pada bulan Apri l  sarnpai Sep=ternber 2002
di rumah kaca dan Laboratorium lhnu Tanaman Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Diponegoro Semarang.
Materi yang digunakan adalah rumput Rrachiurict bri:untltu, IJruchiuriu
deumtbens, kolkisin 0,3 o/o dalam gliserol l0oz, aseton, AgNor 1ol0, pupuk NpK,
pupuk kandang dan kompos. peralatan yang digunakan udatuh polibag, cawan
petn, pipet, pinset, kapas, gelas penurtr"rp, gelas obyek, spr"rit, sitei, tertai saring,
kertas tisu, kutex, rnortar, oven, eksikator, tlmbangan unuliti, cAS kapasitas 5 kg
dengan ketelitian 0,5 g, timbangan analitis sartorius kapasitas I 15 g dengan
ketelitian 0,01 g, spektrofotometer, jangka sorong, meteran, rnikroskopbly-pu,
CH-M045-T dan kamera Nikon NFX-35. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap Faktorial 2x3 dengan 7 ulangan. Faktor pertama adalah jenis
rumput (R1: Rruchictria bri:antha; Rz.. Rracltiaric tlecumbin:t) dan faktor kldua
adalah frekuensi pemberian kolkisin (p6: 0x (kontrol); p1: lx (pagi); p2: 2x (pagr
dan sore)). Parameter yang diamati yaitr-r warna daun, kadar klorofii total,.ir,rmtan
kloroplas, produksi bahan kering dan morfblogi tanaman yang rneliputi tinggr
tananran, diameter batang, dan jumlah anakan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yata (p<0,05) perlakuan
kolkisin terhadap diarneter batang, warna daun, kerapatan stomata dan jurnlah
kloroplas tiap stomata pada rumput lJ. hri:antlta dan JJ. clecunthr:n,r, sedangkan
pengaruhnya terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, kadar klorolil daun iotal
dan produksi bahan kering tidak menunjukkan perbedaan (p>0,05). perlakuan
kolkisin menyebabkan tanaman mempunyai diameter batang lebih besar, warna
daun lebih tua, kadar klorofll daun total yang lebih besar, produksi bahan kering
yang lebih tinggi, kerapatan stomata yang lebih rendah dan jumlah kloroplas tiap
stomata yang lebih banyak.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disirnpulkan bahwa perlakuan kolkrsrn
memr-rngkinkan tanaman menjadi poliploid.
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